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= Resistansi Penghantar (Ohm)

= Resistivitas (Ohm/m)

= Panjang Penghantar (Meter)

= Luas Penampang Penghantar (m?)

= Fluk Lingkup(flux linkage) penghantar faasa a
= jarak rata-rata geometris (Geometric mean distance)
= Radius rata-rata geometris (Geometric mean Radius)
= Daya dasar dalam MVA

= tegangan dasar dalam kV

= Arus dasar dalam Ampere

= arus dalam pu

= arus sebenarnya dalam Ampere

= Impedansi dasar dalam Ohm

= impedansi dalam pu

= impedansi sebenarnya dalam Ohm

= Reaktansi transformasi baru (pu)

= reaktansi transformator lama (pu)

= dasar dasar baru (MVA)

= daya dasar lama (MVA)

= tegangan dasa baru(kV)

= tegangan dasar lama (kV)

= daya kompleks mengalir dari bus q ke bus p
= daya aktif terjadwal (MW)

= daya reaktif terjadwal (MW)

= tegangan bus ke-i (pu)

= sudut fasa tegangan bus ke-i(rad)

= daya aktif residu pada iterasi ke-k (MW)

= daya reaktif residu pada iterasi ke-k (MW)

= rugi-rugi transmisi
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= arus beban

= total arus beban

= matrik impedansi bus

= daya aktif pembangit

= daya reaktif pembangkit
= daya aktif beban

= daya reaktif beban

= resistansi bus
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